Studi Lapangan ke Pondok-pondok Pesantren di Jawa Barat
A. Pendahuluan


Pondok pesantren di masa sekarang sudah banyak mengalami perubahan, yang awalnya hanya klasik menjadi modern. Bukan hanya fasilitas pondok pesantren yang berubah menjadi modern, namun juga kurikulum dalam pengajaran pondok. Alhamdulilah pada tanggal 22 Januari 2008 lalu kami dari FAI UMY mengadakan studi lapangan ketiga pondok pesantren di Jawa Barat, ketiga pondok pesantren tersebut adalah:

1. Asrama Pesantren Shorof Nahwu (APSN) “Mifrahul ‘ulum” Lirab Kebumen.

2. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an, Benda, Sirampog, Brebes.

3. Pondok Pesantren Darussalam, Ciamis

Dari ketiga pondok pesantren tersebut memiliki ciri khas tersendiri dalam pengajaran pada anak santrinya. Dan dari pondok pesantren tersebut pula kami melihat perbedaan antara pondok pesantren yang klasik dan pondok pesantren yang modern, untuk lebih jelasnya kami akan menceritakan profil dari masing-masing pondok pesantren tersebut, untuk melengkapi tugas Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia.

B. Profil dan Sejarah Pondok Pesantren
1. Asrama Pesantren Shorof Nahwu (APSN) “Mifrahul ‘ulum” Lirab Kebumen.

Nama pesantren ini lebih dikenal dengan sebutan akrab “Pondok Lirap”, karena letak geografisnya yang berada di Dukuh Lirap. Pesantren ini merupakan lembaga yang menitik beratkan pada pengajaran dan penggalian kitab-kitab yang mempunyai pembahasan “Shorrof dan Nahwu”, sehingga pondok pesantren ini diberi nama APSN.

Pesantren yang didirikan oleh K.H Ibrahim Nurruddin pada tahun 1887-1931 M, yang dalam sejarahnya hingga sekarang ini telah mengalami beberapa kali penggantian kepemimpinan yaitu:

a. K.H Luqman Hakim (Putera) dari tahun 1931-1950 M

b. K.H Durmaji Ibrahim (putera) dari tahun 1950-1990 M

c. Dewan Masyaayikh (cucu) dari yahun 1990-sekarang

Yang terdiri dari:

a. K. Mansyur Durmuji

b. K. Nurhalim Durmuji

c. K. Ahmad Dliyauddin Durmuji

d. K. Yasiruddin Durmuji

e. K. Masykur Durmuji

Beberapa pertimbangan dan pembaharuan baik fisik meupun akademik. Bangunan pesantren mengalami berbagi renovasi yang semula hanya satu dua komplek, kemudian berkembang menjadi 4 komplek, penamaan komplek pesantren juga sudah tidak menggunakan bahasa arab.
Dalam hal akademik, K.H Durmaji Ibrahim melakukan perbaikan dan pengembangan sistem pendidikan pesantren yang menjadi amanah beliau, untuk sistem pendidikan pesantren beliau tetap menggunakan metode yang sudah digunakan yaitu halqah atau yang dikenal dengan sorogan. Disamping musyawarah, proses pendidikan pesantren dilakukan dengan penjenjangan pembelajaran dengan menggunakan sistem tingkatan.
a. Kegiatan Pesantren 

Pondok pesantren ini hanya dihuni oleh pria dan tidak ada santri wanita. Untuk menunjang keberhasilan para santriwan, pondok Pesantren Salafiyah Miftahul’ulum dalam mewujudkan minat belajar mengharuskan setiap santriwan untuk mengikuti kegiatan belajar secara efektif dan terkontrol. Para santriwan diwajibkan mengikuti kegiatan belajar setiap hari senin sampai ahad, kecuali malam selasa dan malam jum’at. Semua santri harus mengikuti kewajiban di bawah pengawasan pengasuhnya langsung, kegiatan santriwan antara lain:

1. Ba’da Magrib (jam 18.00 sampai 20.00 WIB)
Para santri harus mengikuti setoran sesuai tingkatan kitab masing-masing.
2. Ba’da Isya (jam 20.30 sampai 22.30)

Para santri harus mengikuti musyawarah (nashrif) tanpa melihat tingkat yang sedang ditempuh.

3. Ba’da Musyawarah (jam 00.00, 03.00)

Diwajibkan secara haqiqi untuk menakror kitab sesuai tingkatan selama 3 jam. 
4. Ba’da Subuh (jam 06.30 sampai selesai)

Para santri harus mengikuti setoran sesuai tingkatan kitab masing-masing.

5. Ba’da  Zhuhur (jam 13.00 sampai selesai)

Para santri harus mengikuti setoran sesuai tingkatan kitab masing-masing.

6. Jam 14.30 sampai selesai sholat Ashar berjama’ah para santri harus mengikuti musyawarah (mashrif) tanpa melihat tingkat yang sedang ditempuh.

7. Pada hari selasa dan jum’at para santri harus mengikuti:

· Sholat Nariyyah ba’da magrib

· Dan Barzanzi ba’da Isya

· Tahlil di Maqam (ba’da sholat jum’at)

· Libur

2. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah (PPTQ Al Hikmah)
Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memprioritaskan pada hafalan Al-Qur’an tepatnya di desa Benda Kec.Sirampog, Kab. Brebes Jawa Tengah. Ponpes Tahfidzul Qur’an Al Hikmah didirikan oleh K.H Kholil bin Mahally pada tahun 1911, beliau merintis pengajian dengan metode “Bil Hikmati Wal Mau’idzotil Hasani” dari rumah ke rumah kemudian tahun 1926 terwujudlah pondok khusus Tahfidzul Qur’an Al Hikmah dan hingga sekarang berkembang, terbukti dengan berdirinya Madrasah Tsanawiyah (1969), Madrasah Mualimin Mualimat (1965), Madrasah Aliyah (1967), TK Raudlatul Atfal (1978), Perguruan Takhhossus Qirotul Kutub (1988), MA (1990), STM (1994), MAK (1994) Tahfidzul Qur’an (Jamiyyatul Qurawal Hufadz).
a. Metode Pembelajaran serta Sistem Penghafalan Al-Qur’an

Ada dua metode pokok yang diterapkan oleh PPTQ Al Hikmah yaitu metode Lauh dan Takrir, dan sebagai evaluasi terdapat metode penunjang yaitu metode Tasmi’.

1. Metode Lauh/Tahfidz, yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal. Santri menyetorkan 1 hari satu halaman dalam jangka waktu 2 tahun dapat menyelesaikan materi hafalan 480 halaman sama dengan 24 juz. Jadi untuk menghafal 30 juz membutuhkan kurang lebih 3 tahun, namun standar hafalan di Ponpes Al Hikmah adalah sekitar 4 tahun.
2. Metode Takrir, yaitu mengulang-ulang materi yang sudah tahfidz. Banyaknya materi takrir ini hampir sama dengan Tahfidz. Banyaknya materi yang disetorkan santri kepada guru variatif, hal ini terkait dengan materi juz yang disetorkan serta kemapuan daya ingat santri. Pada umumnya setoran takrir dilakukan dengan jumlah sebanyak 5 halaman (1/4 juz) dan paling banyak ½ juz.

3. Metode Tasmi’, yaitu memperdengarkan bacaan Al-Qur’an kepada orang lain (tidak hanya dengan guru), kegiatan ini dilakukan dengan beberapa kegiatan:

· Simakkan Jum’at Kliwon bagi santri PPTQ putera
· Simakkan Jum’at Legi bagi santri PPTQ puteri

· Simakkan Jum’at Wage bagi PPTQ putri complek Aly Izzah

· Simakkan selasa pon bagi santri PPTQ putera dan puteri

· Mudarosah per ayat

· Mudarosah per halaman

Kemudian kegiatan yang lain selain sekolah dan manghafal Al-Qur’an adalah setiap pagi dan sore  semua santri membaca wirid yang doa-doanya dibuat atau diracik oleh para kiai di ponpes. Malam jum’at ini tidak menggunakan pendaftaran namun hanya atas izin orang tua atau diantar orang tua dan terdapat serah terima.

Meski menggunakan metode serah terima oleh orang tua pada pihak pondok, bukan berarti masuk pondok ini dengan gratis, para santri dikenakan biaya Rp. 185.000,- per bulan, untuk makan dan tempat tinggal.

Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an terbagi menjadi tiga struktur kepengurusan, yaitu:
1. Pengurus PPTQ Al Hikmah Putera (Huffadz)

2. Pengurus PPTQ Al Hikmah Puteri (Hufidzah)

3. Pengurus PPTQ Al Hikmah Puteri comp. Aly Izzah

Ketiga komplek tersebut memiliki struktur yang sama, hanya pengurus hariannya yang berbeda. Kemudian Dewan Pengajar Al-Qur’an di PPTQ Al Hikmah antara lain:

1. Ibu Nyai Minhatul Izzah

2. K.H Izzudin Masruri

3. K.H Abdul Masruri

4. Ibu Nyai Fikriyah

5. Ustadzah Khoerunnisa

6. Ust. Maksus

7. Ibu Qomariah

8. Ibu Amiroh

3. Pondok Pesantren Darussalam, Ciamis

Pondok Pesantren Darussalam Ciamis didirikan oleh K.H Ahmad Fadlil pada tahun 1929. dahulu pondok pesantren ini disebut “cidewa” pada tahun 1960-an dan sekarang berubah menjadi Darussalam.

Dahulu pondok pesantren Darussalam hanya memiliki sebuah rumah tempat tinggal kiai, sebuah masjid dan sebuah asrama (pondok) yang sangat sederhana. Kini telah memiliki fasilitas bangunan yang relatif lengkap. Saat ini pondok Darussalam memiliki Raudlatul-Athfal (Taman Kanak-kanak) didirikan tahun 1967, kemudian pada tahun 1968 berdiri Madrasah Ibridaiyah/MI (SD), dan Madrasah Tsanawiyah/MTS (SLTP) dan selanjutnya pada tahun 1969 berdiri Madrasah Aliyah (SMU), kemudian pada tahun 1970 Pondok Darussalam mendirikan Perguruan Tinggi Islam, yaitu Institut Agama Islam Darussalam (IAID). Sampai saat ini IAID memiliki tiga Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas Dakwah. Lalu tiga Program D-2 PGTK/RA, Program D-2 PGSD/MI dan Program Pascasarjana (S2) Program Studi Pendidikan Islam.
Pondok Pesantren Darussalam memiliki enam visi yaitu menjadi lembaga pendidikan Islam yang mampu menghasilkan santri yang: (1) menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab, ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu lainnya, (2) berwawasan mondral, (3) memahami dan mengapresiasikan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek), (4) memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pengembangan akhlak bangsa, (5) memiliki kepedulian yang tinggi terhadap masalah-masalah lingkungan hidup, dan (6) berwawasan kerakyatan dan peduli terhadap kemajuan serta kesejahteraan bangsa Indonesia. Kemudian Pondok Pesantren Darussalam Juga memiliki motto yaitu membangun muslim moderat, mukmin demokrat, dan muhsin diplomat.

a.    Kegiatan Pengajian Kitab
Kegiatan pengajian di Ponpes Darussalam adalah kegiatan yang paling utama selain kegiatan pembelajaran di sekolah atau Madrasah. Kegiatan pengajian ini dilaksanakan setelah shalat subuh, setelah shalat ashar, setelah sholat magrib, dan setelah shalat isya. Materi yang dikaji dalam pengajian ini adalah kitab-kitab klasik dan kitab Islam kontemporer.

b. Aktivitas Keseharian Santri Darussalam

	Jam 03.00

Jam 03.00-04.00
Jam 04.00-06.00
Jam 06.00-07.00

Jam 07.00-13.30
Jam 14.00-17.00

Jam 17.30-18.30

Jam 18.30-21.00

Jam 21.00-23.00

Jam 23.00-03.00
	Bangun pagi

Qiyamul lail

Sholat subuh dilanjutkan dengan kuliah subuh

Makan pagi, olah raga dan persiapan ke sekolah

Belajar di Madrasah

Kegiatan terjadwal rutin (pengajian kitab klasik, pengajian intensif atau tutorial, pelatihan komputer) dan terjadwal incidental (pramuka, paskibra, olah raga, latihan musik dan lain-lain.

Berjamaah maghrib dan kuliah umum

Kegiatan pengajian kitab

Menghafal

Istirahat


Pondok Pesantren Darussalam sengaja tidak memagari atau memberi pagar batas pondok dengan lingkungan masyarakat seperti yang baisa dilakukan oleh pondok pesantren pada umumnya, ini bertujuan agar masyarakat dengan santri bisa saling berbaur dan berinteraksi dengan baik, karena tanpa masyarakat ponpes Darussalam juga tidak dapat berkembang.

Di Pondok Pesantren Darussalam tidak menekankan satu ciri khas tersendiri seperti Pondok Lirab yang hanya belajar Shorof Nahwu atau di Ponpes Tahfidzul Qur’an yang menekankan hafalan Al-Qur’an. Di Pondok Pesantren Darussalam mempelajari semuanya baik ilmu agama maupun ilmu umum karena menurut pimpinan ponpes tersebut ilmu dunia atau ilmu umum dengan ilmu agama saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan, namun tetap saja ponpes Darussalam juga menekankan satu ajaran yang harus dimiliki oleh setiap santri-santrinya, yaitu akhlah yang baik. Sehingga di manapun santri-santri berada, mereka harus tetap menjunjung akhlah yang baik pada masyarakat.

C. Penutup

Demikianlah laporan yang bisa saya sampaikan tentang studi lapangan ke pondok pesantren di Jawa barat yang dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2008 sampai dengan tanggal 24 januari 2008. dengan adanya studi lapangan ini kita menjadi lebih mengetahui metode apa saja yang digunakan di ponpes-ponpes tersebut, dan kita juga bisa tau perbedaan-perbedaan metode dari ketiga ponpes tersebut, yaitu:
a. Ponpes di Lirab, lebih menekankan pengajarannya pada Shorof Nahwu dan ponpes ini masih bisa disebut ponpes yang klasik atau belum modern.

b. Ponpes Tahfidzul Qur’an Al Hikmah, ponpes ini lebih sedikit modern dari pada ponpes di Lirab. Dan ponpes ini juga mempunyai ciri khas yaitu lebih menekankan pada hafalan Al-Qur’an. Mengapa ponpes ini dikatakan sedikit modern, karena di ponpes ini juga mempelajari atau membolehkan para santrinya untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain, tidak hanya hafalan Al-Qur’an.

c. Kemudian ponpes Darussalam, ini adalah salah satu ponpes di Ciamis yang sudah sangat modern, karena di ponpes ini fasilitas fisik maupun non fikis sudah maju disbanding dengan kedua ponpes sebelumnya. Bahkan ponpes ini sudah mendirikan Perguruan Tinggi Agama dan ponpes ini tidak memiliki ciri khas tersendiri, di ponpes ini semua ilmu agama dan ilmu-ilmu umum semua dipelajari di ponpes ini.
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